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Pemeliharaan Sapi Potong dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
Pedesaan pada Wilayah Agroekosistem Perkebunan

Asdi Agustar dan Ida Indrayani
Bagian Pembangunan dan Bisnis Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas
Email : asdiagustar@yahoo.com

ABSTRAK

Keterbatasan lahan merupakan salah satu faktor yang menjadi pembatas untuk peningkatan populasi dan
produktifitas sapi potong di Indonesia. Walaupun disadari bahwa memelihara sapi potong merupakan
salah satu sumber pendapatan pada keluarga petani yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani.
Data perkembangan luas areal perkebunan setidaknya merupakan petunjuk bahwa ada beberapa
komoditas perkebunan yang memiliki peluang besar untuk dijadikan lahan pengembangan sapi potong
melalui pola integrasi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi yang dimiliki petani pada wialayah
agroekosistem perkebunan. Penelitian dilakukan dengan metode survey, menggunakan 60 orang petani
kelapa sawit dan karet sebagai responden untuk mendapatkan data primer. Analisis data dilakukan dengan
statistik diskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa petani pada wailayah ekosistem perkebunan
kelapa sawit memiliki potensi yang lebih baik dibandingkan dengan patani pada wilayah agroecosystem
perkebunan karet. Sistem pemeliharaan sapi potong belum diterapkan sebagai integrasi dengan komodity
perkebunan, namun sapi potong merupakan sumber pendapatan tambahan penting bagi keluarga petani
terutama sebagai tabungan.

Kata kunci: sapi potong, agroekosistem perkebunan, integrasi, kelapa sawit, karet
ABSTRACT

Limited land is one of the limiting factors for increasing population and productivity of beef cattle in
Indonesia. Although it is realized that raising beef cattle is one source of income to farmers’ families that
can improve the welfare of farmers. The data on the growth of the plantation area is at least an indication
that there are several plantation commodities that have a great opportunity to be used as the development
of beef cattle through an integration pattern. The objective of this research is to know the potency of farmer
in the area agroecosystem of plantation. The research was conducted by survey method, using 60 oil palm
and rubber farmers as respondents to obtain primary data. Data analysis was done by descriptive statistic.
The resulls showed that farmers in the ecosystem of oil palm plantations have a better potential than in
rubber agroecosystem areas. The beef catile raising system has not been implemented as an integration
with commodity plantations, but beef cattle are an important source of additional income for farming
Sfamilies, especially as savings.

Keywords: beef cattle, agroecosystem plantations, integration, palm oil, rubber

PENDAHULUAN

Salah satu peluang besar untuk pengembangan sapi potong adalah memanfaatkan lahan perkebunan
sebagai basis kegiatan usaha. Integrasi tanaman-ternak merupakan suatu sistem pertanian yang dicirikan
oleh keterkaitan yang erat antara komponen tanaman dan ternak dalam suatu usaha tani atau dalam
suatu wilayah. Keterkaitan tersebut merupakan suatu faktor pemicu dalam mendorong pertumbuhan
pendapatan masyarakat tani dan pertumbuhan ekonomi wilayah dengan cara yang berkelanjutan
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(Pasandaran et al., 2005). Sistem usaha tani tanaman ternak pada dasarnya merupakan respon petani
terhadap faktor risiko yang harus dihadapi, mengingat berbagai ketidakpastian dalam berusaha tani.

Menurut laporan Dinas Perkebunan Sumatera Barat (2016) ada lima komeoditi utama perkebunan yang luas
lahan dan produksinya meningkat secara signifikan dalam 5 tahun terakhir yaitu; kakao, kopi arabica, kopi
robusta, kelapa sawit dan karet. Tahun 2015, luas lahan kakao di Sumbar, mencapai 157.601 ha, kelapa
sawit dengan lahan mencapai 392.210 ha, karet 179.708 ha. Sedangkan komoditi kopi arabica luas lahan
perkebunannya mencapai 21.127 Ha dan kopi robusta lahannya mencapai 21.937 ha.

Data perkembangan luas areal perkebunan tersebut sctidaknya merupakan petunjuk bahwa ada
beberapa komoditas perkcbunan yang memiliki peluang besar untuk dijadikan lahan pengembangan
sapi potong melalui pola integrasi.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

I. Memetakan potensi ramah tangga pada agroecosystem perkebunan untuk mendukung pemeliharaan
sapi potong yang cfektif, efisien dan berkelanjutan di Sumatera Barat

?J

Mengetahui pola pemeliharaan sapi potong pada untuk dapat dijadikan dasar penyusunan model
pemeliharaan sapi potong menjadi alternatif yang tepat untuk mengentaskan kemiskinan khususnya
pada wilayah pedesaan. ~——

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan metode survey pada 2 (dua) lokasi dengan komoditi perkebunan sebagai
sumber utama pendapatan mayoritas penduduk yaitu Nagari Padang Laweh Kabupaten Dharmas Raya
dengan komoditi kelapa sawit dan Nagari Pamuatan Kabupaten Sijunjung dengan komoditi karet.

Yang dijadikan sampel adalah rumah tangga petani yang terdaftar sebagai penduduk tetap pada nagari lokasi
penelitian. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan kuota (Quota sampling). Setiap lokasi penelitian
ditetapkan sampel sebanyak 30 rumah tangga petani. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
acak sederhana (simple random sampling). Responden adalah Kepala Rumah Tangga (suami), apabila
tidak memungkinkan karena satu dan lain hal, maka responden diganti dengan istri atau salah seorang
anggota keluarga yang dapat memberikan data atau informasi berkenaan dengan data atau informasi yang
dikumpulkan pada penelitian ini.

Adapun data primer yang dikumpulkan bertujuan untuk mendiskripsikan sumber daya yang dikuasai rumah
tangga untuk pemeliharaan sapi potong, yang meliputi :

I. Potensi Lahan yang dimiliki/dikuasai petani
2. Potensi Tenaga Kerja Keluarga
3. Potensi Sumber pakan ternak yang dikuasai atau yang mampu diakses

Untuk menunjang data primer, juga dikumpulkan data sekunder terutama yang berkenaan dengan kondisi
alam wilayah dan kebijakan dan program pemerintah daerah terutama pada sektor pertanian umumnya dan
komoditi pertanian khususnya.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara terstruktur berdasarkan daftar pertanyaan
(kuesioner) yang sudah dipersiapkan. Selain itu juga dilakukan observasi pada sctiap lokasi penelitian.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan statistik diskriptif. Untuk mendiskripsikan keragaan
potensi sumberdaya yang mendukung pemeliharaan sapi potong digunakan; rala-rata, persentase, standar
deviasi (SD) dan grafik.
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HASIL PENELITIAN
Keragaan Petani
Usia (Umur) Petani. Keragaan umur petani yang memelihara sapi potong di ekositem perkebunan
Sumatera Barat seperti terlihat bahwa pada wilayah perkebunan karet, petani didominasi oleh kelompok
umur yang sudah relatif tua yaitu > 50 tahun. Sedangkan pada wilayah perkebunan kelapa sawit, mayoritas
petani masih berusia muda, dimana 87% berusia dalam rentangan < 50 tahun.

Pendidikan Petani. Hasil penelitian memperlihatkan keragaan pendidikan formal petani pada wilayah
penelitian ada jenjang Pendidikan Tinggi (PT) pada wilayah perkebunan kelapa sawit. Namun pada
perkebunan karet masih didominasi pendidikan SD.

Pekerjaan Utama Petani Pemelihara Sapi Potong. Tidak semua yang memelihara sapi potong adalah
petani. Pada wilayah perkebunan kelapa sawit, hanya 72,5 persen yang memelihara sapi potong adalah
petani kelapa sawit. Sisanya mempunyai berbagai pekerjaan utama seperti Pegawai negeri, buruh, sopir dan
juga ada yang mempunyai pekerjaan utama berj ualan/berdagang. Pada wilayah ckosistem perkebunan karet
didapatkan 18,4 responden mempunyai pekerjaan utama bukan sebagai petani. Jenis pekerjaan utama ini
mempunyai berbagai implikasi bila dikaitkan dengan strategi dan model pemeliharaan sapi potong.

Potensi Lahan dan Daya Dukung Pakan

Petani memiliki lahan kelapa sawit berkisar antara 0,5 ha yang terendah dan 26 ha yang tertinggi, dengan
rata-rata 5,03 ha/petani, dan yang sudah berproduksi berkisar antara 0,5-12 ha dan yang belum berproduksi
berkisar antara 0-14 ha. Sedangkan pada wilayah perkebunan karet pemilikan lahan rata-rata lebih kecil dan
bahkan ada yang tidak memiliki lahan.

Potensi Tenaga Keja

Lebih kurang 70% dari tenaga kerja keluarga yang dimiliki oleh petani sudah digunakan untuk pekerjaan
utama (kegiatan produktif) dan pekerjaan-pekerjaan yang merupakan kegiatan reproduktif, Tenaga kerja
keluarga yang dikategorikan potensial untuk dapat digunakan untuk kegiatan produktif yang bukan pekerjaan
utama tinggal rata-rata 0,55 HKP = 0,48. Potensi tenaga kerja yang dapat digunakan untuk kegiatan
pemeliharaan ternak yang statusnya bukan pekerjaan utama pada setiap keluarga adalah sisa tenaga kerja
yang sudah dicurahkan untuk pekerjaan utama. Kecilnya ketersediaan tenaga kerja pada keluarga dapat
menjadi faktor pembatas untuk meningkatkan jumlah ternak yang dipelihara bila pemeliharaan dilakukan
secara intensif pada peternakan rakyat. Kondisi demikian terlihat dari perbandingan jumlah sapi yang
dipelihara oleh petani peternak, dimana pada wilayah perkebunan yang memelihara sapi dengan sistem
ckstensif melepaskan di kebun sawit, rata-rata pemilikan lebih banyak. Sedangkan pada wilayah pertanian
tanaman pangan dan hortikultura yang pemeliharaan dilakukan dengan sistem intensif jumlah rata-rata
pemeliharaan sapinya jauh lebih sedikit.

SIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dari hasil penclitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut.

I. Pemeliharaan sapi potong dilakukan bukan menjadi komoditi utama dalam sistem pertanian pada
wilayah ekosistem perkebunaan, namun mempunyai arti penting bagi petani terutama sebagai tabungan
yang sewaktu-waktu dapat dijual bila membutuhkan uang yang jumlahnya cukup besar untuk ukuran
keluarga petani. Sistem pemeliharaan yang dilakukan pada secara ckstensif dan belum menerapkan
sistem usaha tani terintegrasi antara tanaman dengan sapi potong sebagai mana konsepnya.

2. Sumberdaya petani berupa lahan dan sumber pakan didapatkan dalam jumlah dan daya dukung yang
berbeda antara perkebunan kelapa sawit dengan kebun karet. Potensi pada agroekosistem perkebunan
kelapa sawit lebih besar dibandingkan dengan wilayah perkebunan karet. Tetapi potensi tenaga
kerja keluarga pada hamper sama pada kedua wilayah. Potensi tenaga kerja keluarga yang masih
memungkinkan untuk dimanfaatkan memelihara sapi potong kurang dari 1 HKP/hari.
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3. [Inovasi dan teknologi tepat guna untuk memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada khususnya potensi
pakan ternak belum dimanfaatkan. Keengganan petani disebabkan oleh kecilnya skala usaha dan usaha
hanya merupakan sambilan. Oleh sebab itu, aplikasi inovasi dan teknologi tepatguna dipandang petani
sebagai yang kurang efisien bila dilakukan secara individu petani.

Kedepan, penguatan kelembagaan petani sebagai wadah aplikasi inovasi dan teknologi perlu dilakukan.
Dengan adanya lembaga petani, inovasi dan teknologi dapat diaplikasikan secara kolektif sehingga
meningkatkan efisiensi usaha petani secara keseluruhan.
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